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Abstrak 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang banyak ditemukan pada lansia dan dapat 

meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular. Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 

lansia mengenai hipertensi dan pentingnya aktivitas fisik melalui edukasi fisioterapi komunitas. Kegiatan 

dilaksanakan di Posyandu Lansia Desa Sidodadi Kecamatan Lawang dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. 

Metode yang dilakukan meliputi edukasi yang disertai dengan pemeriksaan tekanan darah dan intervensi fisik 

sederhana berupa latihan pernapasan, gerak aktif anggota tubuh, peregangan ringan, dan jalan santai. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 7 peserta mengalami hipertensi derajat 1 dan 10 peserta mengalami hipertensi 

derajat 2. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah dilakukan intervensi. 

Pengetahuan mengenai pengertian hipertensi meningkat dari 8 menjadi 25 peserta, sedangkan pengetahuan 

tentang bahaya hipertensi, tanda dan gejala, pentingnya aktivitas fisik, serta latihan fisik sederhana meningkat 

menjadi 23 peserta. Kegiatan edukasi fisioterapi komunitas dan latihan fisik sederhana dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan lansia mengenai hipertensi dan penerapan pola hidup sehat. 

Kata kunci - aktivitas fisik, pencegahan penyakit, promosi kesehatan, penuaan, tekanan darah 

 
Abstract 

Hypertension is one of the most common non-communicable diseases among older adults and is associated with 

an increased risk of cardiovascular disease. This community service program aimed to improve older adults' 

knowledge of hypertension and the importance of physical activity through a community physiotherapy education 

program. The activity was conducted at the Elderly Integrated Health Post (Posyandu Lansia) in Sidodadi Village, 

Lawang District, involving 25 participants. The program consisted of health education, blood pressure screening, 

and simple physical exercise interventions, including breathing exercises, active range of motion exercises, light 

stretching, and walking exercises. The screening results showed that 7 participants were classified as having 

Grade 1 hypertension, while 10 participants had Grade 2 hypertension. The evaluation demonstrated an 

improvement in participants' knowledge following the intervention. Knowledge regarding the definition of 

hypertension increased from 8 to 25 participants, while knowledge of the risks of hypertension, its signs and 

symptoms, the importance of physical activity, and simple physical exercises increased to 23 participants. 

Community physiotherapy education combined with simple physical exercises can improve older adults' 

knowledge of hypertension and encourage the adoption of healthy lifestyle behaviors. 

Keywords - blood pressure, physical activity, health promotion, disease prevention, healthy aging 
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PENDAHULUAN   
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan 

utama di dunia, termasuk di Indonesia (Manongga et al., 2024). World Health Organization (2025) 

menyatakan bahwa hipertensi adalah kondisi ketika tekanan darah sistolik mencapai ≥140 mmHg 

dan/atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg secara menetap. Hipertensi menjadi salah satu faktor 

risiko utama terjadinya penyakit kardiovaskular seperti stroke, penyakit jantung koroner, gagal 

jantung, serta gangguan ginjal (Purwono et al., 2020). Kondisi ini juga sering disebut sebagai silent 

disease karena pada beberapa individu dapat terjadi tanpa gejala yang jelas. Kondisi tersebut 

menimbulkan banyak penderita hipertensi tidak menyadari bahwa dirinya mengalami hipertensi 

hingga muncul komplikasi yang lebih berat (Kowalski et al., 2023). 

Peningkatan angka kejadian hipertensi banyak ditemukan pada kelompok lanjut usia (lansia) 

(Manongga et al., 2024). Proses penuaan menyebabkan terjadinya perubahan fisiologis pada tubuh 

seperti penurunan elastisitas pembuluh darah, penurunan fungsi organ, serta perubahan metabolisme 

yang dapat meningkatkan risiko terjadinya hipertensi (Harvey et al., 2016). Selain faktor usia, 

hipertensi pada lansia juga dipengaruhi oleh pola hidup kurang sehat. Pola tersebut meliputi perilaku 

sedentari, konsumsi makanan tinggi garam dan lemak, stres, kebiasaan merokok, serta kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya menjaga tekanan darah (Riyada et al., 2024). Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan tekanan darah sulit terkontrol dan meningkatkan risiko komplikasi 

apabila tidak dilakukan upaya pencegahan serta pengendalian secara tepat (Riyada et al., 2024). 

Hipertensi pada lansia tidak hanya berdampak pada kondisi kesehatan secara umum, tetapi 

juga dapat mempengaruhi kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Mustapa et al., 

2025). Lansia dengan hipertensi sering mengeluhkan mudah lelah, sakit kepala, pegal pada leher dan 

bahu, gangguan tidur, serta penurunan toleransi aktivitas (Mustapa et al., 2025). Kondisi ini 

berlangsung dalam jangka waktu lama dan dapat menurunkan kualitas hidup lansia serta 

meningkatkan ketergantungan terhadap orang lain (Motamed-Jahromi & Kaveh, 2021). Oleh karena 

itu, diperlukan upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

hipertensi dan pentingnya penerapan gaya hidup sehat sejak dini. 

Salah satu upaya promotif dan preventif yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan 

fisioterapi komunitas (Rajan, 2017). Fisioterapi komunitas merupakan pelayanan fisioterapi yang 

berfokus pada upaya peningkatan kesehatan masyarakat melalui edukasi, promotif, preventif, serta 

pemberdayaan masyarakat agar mampu menjaga kesehatannya secara mandiri (Rajan, 2017). Edukasi 

kesehatan menjadi salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

(Severin et al., 2020). Edukasi kesehatan secara langsung kepada masyarakat dapat membantu 

meningkatkan pemahaman lansia mengenai hipertensi, faktor risiko, tanda dan gejala, serta 

pentingnya menjaga pola hidup sehat untuk membantu mengontrol tekanan darah (Dimitris et al., 

2026). 

Fisioterapi komunitas juga dapat dilakukan melalui pemberian latihan fisik sederhana yang 

sesuai dengan kondisi lansia (Studer et al., 2025). World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 

aktivitas fisik rutin dengan intensitas ringan hingga sedang untuk membantu menjaga kesehatan 

jantung dan pembuluh darah. Aktivitas fisik secara teratur dapat membantu menjaga kestabilan 

tekanan darah, meningkatkan sirkulasi darah, menjaga fleksibilitas otot dan sendi, serta meningkatkan 

kemampuan fungsional lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Langhammer et al., 2018). 

Latihan fisik sederhana dapat disesuaikan dengan pola aktivitas sehari-hari seperti latihan pernapasan, 

gerak aktif, peregangan ringan, dan jalan santai karena mudah dilakukan, aman, serta sesuai dengan 
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kemampuan fisik lansia (World Health Organization, 2020). 

Posyandu lansia merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan masyarakat yang 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan kelompok lanjut usia melalui kegiatan 

promotif dan preventif (Kasim & Rosnah, 2025). Melalui kegiatan posyandu, lansia dapat memperoleh 

pelayanan kesehatan dasar, pemantauan kondisi kesehatan, serta edukasi kesehatan secara berkala 

(Kasim & Rosnah, 2025). Posyandu lansia di Desa Sidodadi Kecamatan Lawang menjadi salah satu 

komunitas masyarakat yang memiliki potensi untuk dilakukan pengabdian masyarakat melalui 

pendekatan edukasi kesehatan. Hal ini dikarenakan, masih terdapat lansia yang belum memahami 

hipertensi dan pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan. Sehingga, berdasarkan kondisi 

tersebut, perlu dilakukan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

hipertensi pada Posyandu Lansia Desa Sidodadi Kecamatan Lawang.  

 

METODE  
Pengabdian masyarakat berbasis fisioterapi komunitas ini dilaksanakan pada Posyandu Lansia 

Desa Sidodadi Kecamatan Lawang dengan jumlah 25 partisipan. Kegiatan dilaksanakan dalam satu 

kali pertemuan pada bulan Mei 2025 dengan durasi keseluruhan sekitar 120 menit. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan lansia mengenai hipertensi. Penentuan topik pengabdian 

masyarakat ini merupakan rencana tindak lanjut dari pemetaan non-communicable diseases (NCDs) yang 

dilakukan oleh UPT.Puskesmas Lawang.  

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

pemeriksaan tekanan darah, penentuan tingkat pengetahuan atau pemahaman, edukasi kesehatan, 

demonstrasi latihan fisik sederhana, pembagian leaflet edukasi, serta evaluasi. Pemeriksaan tekanan 

darah dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan partisipan dan mengidentifikasi lansia yang 

memiliki tekanan darah tinggi. Selanjutnya dilakukan penentuan tingkat pengetahuan atau 

pemahaman melalui pre-test dan diakhiri dengan post-test setelah dilakukan edukasi kesehatan. 

Penentuan tingkat pengetahuan atau pemahaman ini merupakan salah satu bentuk evaluasi. 

Edukasi kesehatan dilakukan secara langsung menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab dengan bantuan media PowerPoint dan leaflet. Materi edukasi meliputi pengertian 

hipertensi, faktor risiko, tanda dan gejala, bahaya hipertensi, pentingnya aktivitas fisik, serta latihan 

fisik sederhana yang dapat membantu menjaga tekanan darah. Penggunaan leaflet bertujuan agar 

peserta dapat mengulas materi secara mandiri. Selain edukasi tersebut, partisipan melakukan 

demonstrasi latihan fisik sederhana secara mandiri sesuai kemampuan lansia. Latihan tersebut 

meliputi latihan pernapasan, gerak aktif anggota tubuh, peregangan ringan, dan jalan santai.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik peserta pengabdian masyarakat ditunjukkan pada Tabel 1. Pengabdian 

masyarakat diikuti oleh 25 partisipan dari Posyandu Lansia Desa Sidodadi Kecamatan Lawang. 

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar partisipan berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang 

(92,0%), sedangkan laki-laki hanya 2 orang (8,0%). Dominasi peserta perempuan menunjukkan bahwa 

keikutsertaan dalam kegiatan Posyandu Lansia masih lebih banyak diikuti oleh lansia perempuan 

dibandingkan laki-laki. Lansia perempuan memiliki risiko mengalami hipertensi yang cukup tinggi, 

terutama setelah memasuki usia lanjut akibat perubahan hormonal dan penurunan fungsi tubuh yang 

terjadi selama proses penuaan (Gunawan et al., 2024). Penurunan kadar hormon estrogen setelah 

menopause menyebabkan berkurangnya efek protektif terhadap sistem kardiovaskular, sehingga 

meningkatkan kekakuan pembuluh darah, menurunkan elastisitas arteri, serta mengganggu regulasi 

tekanan darah (Sikala et al., 2025). Kondisi tersebut mengakibatkan perempuan lansia lebih rentan 

mengalami peningkatan tekanan darah dibandingkan pada usia reproduktif. Oleh karena itu, 

perempuan lansia merupakan kelompok yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian hipertensi (Gunawan et al., 2024). 
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Berdasarkan kelompok usia, partisipan didominasi berada pada rentang usia 60-69 tahun 

sebanyak 10 orang (40,0%), diikuti kelompok usia 50-59 tahun sebanyak 8 orang (32,0%), usia 70-79 

tahun sebanyak 5 orang (20,0%), dan usia 80-89 tahun sebanyak 2 orang (8,0%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta termasuk dalam kelompok lansia muda (young-old). Kelompok ini umumnya 

masih memiliki kemampuan fungsional yang cukup baik untuk mengikuti kegiatan edukasi maupun 

latihan fisik sederhana. Selain itu, sebagian besar peserta merupakan ibu rumah tangga sebanyak 16 

orang (64,0%), diikuti buruh pabrik sebanyak 5 orang (20,0%), dan buruh tani sebanyak 4 orang (16,0%). 

Karakteristik pekerjaan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki aktivitas fisik 

harian yang berbeda. Perbedaan jenis pekerjaan dapat memengaruhi risiko hipertensi melalui variasi 

tingkat aktivitas fisik, beban kerja, tingkat stres, serta pola hidup yang dijalani (Malkoç et al., 2024).  

Ibu rumah tangga umumnya melakukan aktivitas fisik dengan intensitas ringan hingga 

sedang, namun aktivitas tersebut sering kali tidak terstruktur sebagai latihan fisik yang 

direkomendasikan untuk pengendalian tekanan darah (Sikala et al., 2025). Sementara itu, pekerjaan 

sebagai buruh pabrik maupun buruh tani melibatkan aktivitas fisik yang lebih berat, tetapi dapat 

disertai dengan beban kerja tinggi, kelelahan, maupun stres kerja yang juga berkontribusi terhadap 

peningkatan tekanan darah apabila tidak diimbangi dengan pola hidup sehat (Sikala et al., 2025). 

Sehingga memerlukan edukasi mengenai pentingnya aktivitas fisik yang terstruktur untuk 

mengendalikan hipertensi. Tingginya persentase pekerjaan ibu rumah tangga menunjukkan bahwa 

partisipan masih aktif melakukan aktivitas sehari-hari sehingga edukasi pentingnya menjaga 

kesehatan dan aktivitas fisik menjadi hal yang penting untuk diberikan pada kelompok masyarakat 

tersebut guna mendorong penerapan aktivitas fisik yang teratur, menjaga berat badan ideal, serta 

mengurangi faktor risiko hipertensi (Malkoç et al., 2024). 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

2 

23 

 

8 

92 

Usia 

50-59 tahun 

60-69 tahun 

70-79 tahun 

80-89 tahun 

 

8 

10 

5 

2 

 

32 

40 

20 

8 

Pekerjaan   

Ibu rumah tangga (IRT) 16 64 

Buruh pabrik 5 20 

Buruh tani 4 16 

Tekanan Darah 

Tekanan darah tinggi derajat II 

Tekanan darah tinggi derajat I 

Tekanan darah rendah 

Normal 

 

10 

7 

3 

5 

 

40 

28 

12 

20 

 

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah, jumlah partisipan mengalami tekanan darah 

tinggi derajat II sebanyak 10 orang (40,0%) dan derajat I sebanyak 7 orang (28,0%). Sementara itu, 

partisipan dengan tekanan darah normal berjumlah 5 orang (20,0%) dan partisipan yang mengalami 

tekanan darah rendah sebanyak 3 orang (12,0%). Temuan partisipan dengan tekanan darah tinggi 

mengindikasikan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi pada 
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kelompok lansia di Posyandu Lansia Desa Sidodadi. Peningkatan tekanan darah pada lansia berkaitan 

dengan proses penuaan yang menyebabkan penurunan elastisitas pembuluh darah, peningkatan 

kekakuan arteri, serta perubahan fungsi sistem kardiovaskular. Kondisi tersebut menyebabkan 

tekanan darah cenderung meningkat seiring bertambahnya usia sehingga risiko hipertensi pada lansia 

menjadi lebih tinggi. Selain faktor usia, tingginya proporsi hipertensi juga dipengaruhi oleh gaya 

hidup, seperti kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang kurang sehat, serta rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai hipertensi (Sikala et al., 2025).  

 

 
Gambar 1. 

Pengabdian masyarakat di Posyandu Lansia Desa Sidodadi 

 

Metode edukasi dilakukan menggunakan PowerPoint secara langsung dan tanya jawab 

membantu partisipan lebih mudah memahami materi yang ditujukkan pada gambar 1 (Pratiwi et al., 

2025). Penyampaian materi dengan bahasa sederhana dan disertai komunikasi dua arah juga membuat 

peserta lebih aktif selama kegiatan berlangsung (Burhanuddin, 2021). Hal tersebut terlihat dari 

meningkatnya pengetahuan tentang hipertensi sebelum dan setelah dilakukan edukasi. Selain edukasi 

kesehatan, kegiatan ini juga memberikan latihan fisik sederhana berupa latihan pernapasan, gerak aktif 

anggota tubuh, peregangan ringan, dan jalan santai. Aktivitas fisik ringan hingga sedang diketahui 

memiliki manfaat dalam membantu menjaga kestabilan tekanan darah, meningkatkan sirkulasi darah, 

meningkatkan fleksibilitas otot dan sendi, serta meningkatkan kemampuan fungsional lansia (World 

Health Organization, 2020). Latihan yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan lansia sehingga 

mudah dilakukan secara mandiri di rumah (Putri & Noviana, 2026). Pemberian latihan fisik sederhana 

juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia bahwa aktivitas fisik dapat dilakukan dengan 

gerakan sederhana tanpa memerlukan alat khusus (World Health Organization, 2020).  

Latihan fisik yang dilakukan secara teratur dapat membantu menurunkan tekanan darah 

melalui beberapa mekanisme. Aktivitas fisik meningkatkan produksi nitric oxide (NO) oleh endotel 

pembuluh darah yang menyebabkan vasodilatasi sehingga resistensi pembuluh darah perifer menurun 

(Maudi et al., 2021). Selain itu, latihan fisik juga menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis dan 

meningkatkan dominasi sistem saraf parasimpatis, sehingga denyut jantung dan tekanan darah 

menjadi lebih terkontrol (Maudi et al., 2021). Latihan secara rutin juga meningkatkan elastisitas 

pembuluh darah, memperbaiki fungsi endotel, serta meningkatkan sensitivitas insulin sehingga kerja 

jantung menjadi lebih efisien dan tekanan darah dapat dipertahankan dalam batas normal (World 

Health Organization, 2020). 
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Gambar 2. 

Leaflet media edukasi pengabdian masyarakat 

 

Leaflet edukasi diberikan kepada partisipan sebagai media tambahan untuk kembali mengulas 

materi mengenai hipertensi dan latihan fisik sederhana secara mandiri di rumah. Selain mendukung 

proses edukasi, leaflet juga membantu partisipan memahami kembali materi yang telah diberikan 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran lansia mengenai pentingnya menjaga 

tekanan darah dan melakukan aktivitas fisik secara rutin. 

Tabel 2. 

Jenis Latihan Fisik Sederhana 

Latihan 
Standar Operasional Prosedur 

(SOP) 
Dosimetri (FITT) 

Jalan santai Berjalan santai sambil 

mengatur napas dan 

menggunakan alas kaki yang 

nyaman 

F: 3–5 kali/minggu 

I: ringan–sedang 

T: 20–30 menit 

T: aerobik 

Latihan pernapasan Tarik napas melalui hidung, 

tahan 2–3 detik, lalu 

hembuskan perlahan melalui 

mulut 

F: setiap hari 

I: ringan 

T: 5–10 menit 

T: latihan pernapasan 

Gerak aktif anggota tubuh Menggerakkan tangan dan 

kaki secara perlahan sambil 

duduk atau berdiri 

F: 3–5 kali/minggu 

I: ringan 

T: 10–15 repetisi, 2–3 set 

T: latihan ROM 

Peregangan ringan Peregangan tangan dan kaki 

secara perlahan tanpa 

menimbulkan nyeri 

F: setiap hari/setelah latihan 

I: ringan 

T: 5–10 menit 

T: peregangan 

Keterangan: F = Frekuensi, I = Intensitas, T = Time/Waktu, T = Tipe 

 

Latihan pernapasan yang diberikan membantu lansia melakukan relaksasi dan membantu 

mengontrol pola napas agar tubuh menjadi lebih rileks (Helena et al., 2025). Gerak aktif anggota tubuh 

dan peregangan ringan membantu menjaga fleksibilitas otot dan sendi serta mengurangi kekakuan 

akibat kurangnya aktivitas gerak pada lansia (Ferrando et al., 2025). Selain itu, jalan santai sebagai 

latihan aerobik ringan dapat membantu meningkatkan kebugaran kardiovaskular apabila dilakukan 

secara rutin (Pinckard et al., 2019). Latihan fisik sederhana secara langsung juga membantu peserta 

memahami pelaksanaan latihan yang benar sehingga dapat diterapkan kembali secara mandiri setelah 

kegiatan selesai (World Health Organization, 2020).  



Muhammad Daffa Putra Iswahyudi et al, Edukasi Hipertensi dengan Pendekatan Latihan Fisik 

Sederhana Berbasis Fisioterapi Komunitas pada Posyandu Lansia 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 2514 

Tabel 3. 

Tingkat pengetahuan lansia pada hipertensi 

Indikator Pertanyaan Pre-test (n) Post-test (n) 

Pengertian hipertensi 8 25 

Bahaya hipertensi 8 23 

Tanda dan gejala hipertensi 8 23 

Pentingnya aktivitas fisik pada hipertensi 0 23 

Latihan fisik sederhana 0 23 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan lansia setelah dilakukan edukasi fisioterapi komunitas. Pengetahuan mengenai 

pengertian hipertensi meningkat dari 8 orang menjadi 25 partisipan. Pengetahuan mengenai bahaya 

hipertensi serta tanda dan gejala hipertensi meningkat dari 8 menjadi 23 partisipan. Selain itu, 

pengetahuan mengenai pentingnya aktivitas fisik dan latihan fisik sederhana yang sebelumnya belum 

diketahui partisipan mengalami peningkatan menjadi 23 partisipan setelah dilakukan intervensi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi fisioterapi komunitas dan latihan fisik sederhana dapat 

membantu meningkatkan pemahaman lansia mengenai hipertensi dan pentingnya aktivitas fisik 

dalam menjaga kesehatan. 

Peningkatan pengetahuan lansia setelah dilakukan intervensi menunjukkan bahwa edukasi 

fisioterapi komunitas dapat menjadi salah satu metode yang efektif. Melalui metode tersebut secara 

langsung, diskusi, tanya jawab, serta demonstrasi latihan fisik sederhana, partisipan menjadi lebih 

mudah memahami materi yang diberikan. Selain itu, pemberian edukasi mengenai pentingnya 

aktivitas fisik membantu meningkatkan kesadaran lansia untuk mulai menerapkan pola hidup sehat 

dan melakukan latihan fisik sederhana secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari (Dhobe et al., 

2025). 

Pengabdian masyarakat berbasis fisioterapi komunitas menunjukkan bahwa pendekatan 

promotif dan preventif memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

kesehatan. Posyandu lansia sebagai salah satu bentuk pelayanan kesehatan masyarakat dapat menjadi 

sarana yang efektif dalam memberikan edukasi kesehatan secara berkala kepada lansia. Dengan 

meningkatnya pengetahuan mengenai hipertensi dan pentingnya aktivitas fisik, diharapkan lansia 

dapat lebih aktif menjaga kesehatan, menerapkan pola hidup sehat, serta melakukan aktivitas fisik 

sederhana secara rutin untuk membantu menjaga tekanan darah dan meningkatkan kualitas hidup 

(Ramadhani et al., 2024). 

Selama pelaksanaan kegiatan, secara umum seluruh rangkaian pengabdian masyarakat dapat 

berlangsung dengan baik dan peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa kendala teknis, seperti perbedaan tingkat pemahaman dan kondisi fisik peserta 

sehingga penyampaian materi maupun demonstrasi latihan fisik perlu disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing lansia. Selain itu, beberapa peserta memerlukan pendampingan lebih 

lanjut saat mempraktikkan gerakan agar latihan dapat dilakukan dengan benar dan aman. Kendala 

tersebut dapat diatasi melalui penyampaian materi menggunakan bahasa yang sederhana, sesi tanya 

jawab, demonstrasi secara langsung, serta pemberian leaflet sebagai media edukasi yang dapat 

dipelajari kembali secara mandiri di rumah. Ke depannya, kegiatan serupa diharapkan dapat 

dilaksanakan secara berkala sehingga edukasi dan latihan fisik dapat terus dipantau serta memberikan 

manfaat yang lebih optimal bagi masyarakat. 

 

KESIMPULAN  
Edukasi berbasis fisioterapi komunitas pada Posyandu Lansia Desa Sidodadi Kecamatan 

Lawang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan lansia mengenai hipertensi, bahaya 



Muhammad Daffa Putra Iswahyudi et al, Edukasi Hipertensi dengan Pendekatan Latihan Fisik 

Sederhana Berbasis Fisioterapi Komunitas pada Posyandu Lansia 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 2515 

hipertensi, tanda dan gejala, serta pentingnya aktivitas fisik setelah diberikan edukasi kesehatan dan 

latihan fisik sederhana. Edukasi yang disertai demonstrasi latihan fisik sederhana dan media leaflet 

membantu lansia memahami pentingnya menjaga tekanan darah dan menerapkan aktivitas fisik secara 

rutin. Metode tersebut dapat menjadi upaya promotif dan preventif untuk membantu lansia menjaga 

kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup. 

Saran : 

Edukasi berbasis fisioterapi komunitas dapat dilakukan secara berkala. Lansia juga dapat 

menerapkan latihan fisik sederhana secara mandiri di rumah sebagai bagian dari pola hidup sehat. 

Selain itu, kerja sama antara tenaga kesehatan, kader posyandu, dan masyarakat perlu ditingkatkan 

untuk mendukung upaya promotif dan preventif pada kelompok lansia secara berkelanjutan. 
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